GEMAMH RIPAH: Jurnal Bisnis,
olume 04, No.04 (2024

PENERAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN SEBAGAI
BENTUK ECO-EFFICIENCY

Ahmad Rifai
Fakultas Ekonomi,
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mahardhika Surabaya
ahmadrifai230603@gmail.com

Putri Puspita Ningrum
Fakultas Ekonomi,
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mahardhika Surabaya
putripuspita025@gmail.com

Agus Wahyudi
Fakultas Ekonomi,
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mahardhika Surabaya
agus.wahyudi@stiemahardhika.ac.id

ABSTRACT

This journal discusses explains how to use environmental management accounting
to achieve eco-efficiency. Eco-efficiency is a business approach that aims to
achieve economic efficiency while reducing negative impacts on the environment.
Environmental management accounting plays an important role in measuring and
managing the environmental impact of business activities. This journal analyzes
how environmental management accounting is being implemented can improve the
economic efficiency of companies while reducing adverse environmental impacts.
EMA is an important tool for companies to achieve sustainability and social
responsibility. The implementation of EMA helps to lessen adverse effects on the
environment, increased profitability, and a positive public image. The analysis's
findings demonstrate that by detecting and lowering expenses related to
environmental impacts, the application of environmental management accounting
can increase an organization's economic efficiency.

Keywords: Environmental management accounting, eco-efficiency, economic
efficiency, environmental impact, measurement and management

ABSTRAK
Jurnal ini membahas tentang bagaimana menggunakan akuntansi pengelolaan
lingkungan untuk mencapai eko-efisiensi. Ekoefisiensi adalah pendekatan bisnis
yang bertujuan untuk mencapai efisiensi ekonomi sekaligus menguraangi dampaak
negative terrhadap lingkuungan. Akuntansi manajemen lingkunngan memainkan
perran pentiing dalaam mengukur dann mengelola dampaak liingkungan dari
kegiatan bisnis. Jurnal ini menganalisis bagaimana akuntansi manajemen
lingkungan yang diterapkan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi perusahaan
sekaligus mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. EMA merupakan alat
penting bagi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
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Penerapan EMA membantu mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan,
meningkatkan profitabilitas, dan citra publik yang positif. Temuan analisis
menunjukkan bahwa dengan mendeteksi dan menurunkan biaya terkait dampaak
liingkungan, penerapan manajemen akuntansi lingkungan dapat meningkatkan
efisiensi ekonomi organisasi.

Kata Kunci: Akuntansi manajemen lingkungan, eco-efficiency, efisiensi ekonomi,
dampak lingkungan, pengukuran dan pengelolaan

A. PENDAHULUAN

Menejemen Akuntansi adalah salah suatu hal terpenting untuk perusahaan
dan bisnis. Segala sesuatu yang berkaitan dengan persiapan bisnis dilakukan
berdasarkan  informasi ini. Prosess akuntansii ini dimaksudkan unntuk
menampilkan semua jenis lapooran sebaagai suatu badan usaaha untuk
kepentiingan pemangku kepentingan inteernal yang menjalankan prosess
administrasi yaang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian. Perusahaan dapat menggunakan akuntansi manajemen untuk
mengelola bisnisnya dengan lebih baik dan lebih cerdas. Memahami akuntansi
manajemen dapat membantu perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif di
pasar yang kompetitif dan bertahan dalam lingkungan pekerjaan yang selalu
beruubah.

Akuntansi Manajemen juga memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan bisnis karena mereka mengumpulkan dan menganaliisis data untuk
proses pengambilan keputusan yang lebiih baaik, seperti keputusan tentang
investasi, ekspansi, atau restrukturisasi. Selain itu, akuuntansi maanajemen juga
membaantu peruusahaan daalam evaluasi investasi, pelatithan karyawan, dan
identifikasi peluang untuk meningkatkan profitabilitas.

Definisi akuntansi manajemen berbeda-beda tergantung ahlinya. Akuntansi
Manajemen menurut Akuntansi manajemen, menurut Chartered Institute of
Management Accountants (CIMA), adalah proses mengidentifikasi, mengukur,
mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan informasi yang digunakan
manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi, mengawasi, dan memastikan
bahwa proses menyusun, menafsirkan, dan mengkomunikasikan, digunakan untuk
penggunaan sumber daya ini. Definisi lainnya adalah akuntansi manajemen
menyediakan informasi keuangan dan sumber daya yang digunakan tim internal
organisasi untuk mengambil keputusan. Investor perusahaan juga harus
diperhitungkan dalam akuntansi manajemen. Mereka harus memeriksa potensi
manfaat dari dana yang mereka simpan di perusahaan. Oleh karena itu, koordinasi
antara manajemen perusahaan dan investor perlu dilakukan untuk memastikan
semua informasi perusahaan disampaikan dengan baik.

Urgensi penelitian ini harus didasarkan pada keberlanjutan yang dapat
mengubah paradigma perusahaan dan tidak lagi hanya sekedar mencari
keuntungan, namun juga kelangsungan hidup mereka sendiri. Bisnis fokus untuk
memastikan bahwa aktivitas operasional yang dilakukan memberikan manfaat
untuk komunitas lokal bisnis (people), lingkungan di sekitar bisnis (planet), dan
pada akhirnya memberikan manfaat yang diantisipasi oleh bisnis (keuntungan).
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Konseep ini dikenaal dengan istilah triiple bottom line (Elkington, 1998). Haal ini
dapat dilaakukan meelalui Akuntansii Manajeemen Lingkuungan (EMA). Karena
kebutuhan mendesak untuk mengurangi limbah, mengurangi biaya yang terkait
dengan lingkungan, dan meningkatkan kinerja liingkungan, perusahaan diharuskan
memperkenalkan akuntansi manajemen lingkungan (EMA), yang mendukung
pekerjaan manaajer liingkungan peruusahaan. Lebih lanjut, dengaan menerapkan
akuntansii manajemen lingkungan (EMA), dimungkinkan untuk mengideentifikasi
biiaya lingkungaan yang seriing tersembunyi dalaam sisstem akuntansii umuum
(Ikhsan, 2008).

EMA memberikan metode yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan
akuntansi tradisional. Hal inii kami ketahui karena kami menganggap transaaksi
yanng tidak bersiifat imbal baalik (non-reciprocal transaksi), sepertii: Aspek
negatif dari pencemaran lingkungan, perusakan lingkungan hidup, atau kegiatan
perusahaan (Rustika, 2011). Manajemen Akuntansi perusahaan memberikan
manfaat bagii perusahaan itu sendiiri dengan meningkaatkan profitabilitas dan
meningkatkan nilaii peerusahaan terhadap masyarakatt. Nilaii suatu peerusahaan di
tunjukkan dengaan gambar dann citra positifnya terhadap masyarakat setempat,
sehingga memungkinkan masyarakat memberikan legitimasi untuk membantu
operasi bisnis.

Peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan perlindungan
lingkungan telah mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah eco-
efficiency, yang melibatkan penggunaan sumber daya secara efisien untuk
menghasilkan produk dan layanan dengan dampak lingkungan yang minimal.
Akuntansi manajemen lingkungan memainkan peran kunci dalam melacak,
mengukur, dan mengelola dampak lingkungan dari kegiatan bisnis.

B. LANDASAN TEORI

Ekoefisiensi merupakan strategi perusahaan yang bertujuan untuk
memperbaiki lingkungan tempat perusahaan beroperasi, meningkatkan harga
saham, dan meningkatkan nilai bisnis. Ekoefisiensi mengubah tolok ukur kami
dalam menerapkan ide pengelolaan lingkungan. Jika suatu perusahaan memiliki
sertifikasi ISO 14001 untuk pengelolaan lingkungan, maka menggunakan konsep
eco-efisiensi. Ekoefisiensi dalam variabel dummy digunakan untuk mengukur
penelitian ini. berasal dari sertifikasi ISO 14001 perusahaan. Suatu perusahaan
mendapat nilai satu jika memilikii sertiifikat ISO 14001 dan niilai O jika tidaak
memilikii sertiifikat ISO 14001 (Amalia & Rosdiana, 2016).
Stakeholder Theory

Teori Impuls Stakeholder Freeman dkk (2010: 26) menentukan pemangku
kepentingan sebagai individu atau kelompok pribadi yang mempunyai pengaruh
terhadap usaha suatu perusahaan, dan suatu perusahaan harus mencari dukungan
dari pihak-pihak tersebut untuk menjamin kelangsungan bisnis perusahaan untuk
menciptakan nilai bagi. Pemangku kepentingan suatu perusahaan diklasifikasikan
menjadi pemangku kepentingan primer dan sekunder (Freeman et al. 2007: 10).
Pemangku kepentingan primer adalah pihak-pihak yang kehadirannya sangat
penting bagi keberlangsungan operasional perusahaan, sedangkan pemangku
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kepentingan sekunder hanya mempunyai kepentingan sukarela terhadap
peerusahaan. Meenurut Sawitri (2017), teori pemangku kepentingan menguraikan
bahwaa peerusahaan ada untuuk melayani kepeentingan seluruh pemangku
kepentingan, bukan hanya pemilik modal (pemegang saham).
Theory of Legitimacy

Menurut teori legitimasi menekankan pentingnya  perusahaan untuk
mematuhi peraturan daan perjanjian yanng berlaaku bagi massyarakat saat
meenjalankan kegiatan biisnisnya (Fernando dan Lawrence 2014). Teori ini
berbasis oleh adan ikatan sosial di antara bisnis dengan maasyarakat sekitar
(Ghozali dan Chariri 2014: —442). Melaluii perjanjian kemitraan ini, kegiatan usaha
perusahaan harus disesuaikan dengan bagaimana masyarakat umum melihat hal-
hal agar kehadiran perusahaan dapaat diterima di masyaarakat. Menurut Fernando
dan Lawrence (2014), perusahaan akan meelakukan segala upaya unntuk
mendapatkan legitimasi bisniisnya dan menjamin kelaangsungan hiidup
perusahaannya.
Pengaruh Eco-efficiency terhadaq nilai Perusahaan

Teori signaling menjelaskan bagaiimana bisnis menampilkan sinyal ke
investor dan penggunaa lapooran keuangan, informasii ini sangaat pentiing. oleh
karena itu teori sinyal sangat penting dalam proses membuat keputusan. Teori
signaling menganjurkan manajer untuk menyediakan sinyal yang dimaksudkan
untuk menghasilkan laba. Jika investoor mampu mengambil sinyal yang
ditunjukkan sebagai kabar baik, maka haarga sahaam akan naaik (Godfrey, 2010).
Laporaan Tahunaan Dalam laporaan tahunaan, informasii yang terkait denngan
laporan keuangan dan informasi non-keuangan dapat diungkapkan. Adanya
pengungkapan dan informasi lain mengenai suatu perusahaan akan menjadi
penilaian bagi investor untuk menanam saham di perusahaan tersebut.

C. METODE PENELITIAN

Jurnal ini menggunakan metode penelusuran pustaka untuk mengumpulkan
informasi tentang penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan eco-efficiency.
Berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku referensi, dan artikel penelitian,
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang topik ini.

Penelitian ini termasuk dalam jenis kausal. Penelitiann kausal adalah
penelitiaan yang bertujuan untuk memahani variabel dimana yang memiliki
pengaruh (indepemden) dan variabel mana yang menjadi akibat (depemden), serta
untuk mengetahui sifat hubungaan antara variiabel depemden dan indepemden
(Malhotra (2009: 100-101)) . Penelitian kusalitas bertujuan untuk menemukan bukti
nyata adanya kausalitas dari dampak ekoefisiensi terhadap variibel depemden
adalah nilai perusahaan. Populasi dalam pinelitian ini meliputi 15 peruusahaan
industri baramg konsumsi yang telah terdaftal di BEI pada tahun 2011 hingga 2016.
Untuk tujuan penelitian ini, metode pemilihan sampel purposive digunakan, yang
sesuai standar yang telah digunakam dalam penelitian ini. Laporan keberlanjutan
dan laporan tahuman dari Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sumber data sekunder
untuk pemelitian ini.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ditunjukkan bahwa terapan akuntansi ini untuk manajemen
lingkungan dapat membantu meningkatkan efisiensi ekonomi perusahaan dengan
mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang terkait dengan dampak lingkungan.
Melalui pengukuran dan pengelolaan yang tepat, perusahaan dapat
mengoptimalkan lagi penggunaan dari sumber daya serta mengurangi limbah, yang
pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

Eko-efisiensi memperbaiki lingkungan dengan meminimalkan efek
lingkungan dari aktivitas operasional bisnis. Shinkin dkk. (2008) menyatakan
bahwa korelasi antara eko-efisiensi dan nilai perusahaan adalah hubungan imbal
balik antara dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan dan nilai perusahaan.
Nilai darii perusahaan akan mengalaami penuruaman ketika perusahaan tidak
memperhatikan dampak dari kegiatan perusahaan, dannilai perusahaan akan terjadi
kenaikan ketikaperusahaan menerapkan konsepeco-efficiency karenaterbukti
perusahaan dengan meningkatnya jumlah saham, lingkungan investor dan respons
mereka menjadi lebih baik yangterjual dan harga saham akann mengalami kenaikin.

Hasil penelitian ini konsistendengan teori pemangku kepentingan dalam
pemelitian ini. Studi oleh Che-Ahmad & Osazuwa (2015), Sinkin dkk. (2008) dan
Amalia & Rosdiana (2016) menemukan beberapa hasil positif mengenai dampak
eko-efisiensi terhadap nilai perusahaan dengan menggumakan indikator sertifikasi
pengelolaan lingkungan ISO 14001 yang diterapkan perusahaan untuk perbaikan
lingkungan. Sampel yangdigunakan dalam penelitiaan ini adalah 15 perusahaan, 5
di antaranya bersertifikat ISO 14001.

E. KESIMPULAN

Efisiensi lingkungan melalui penerapan akuntansi manajemen lingkungan
merupakan langkah penting dalam mencapai keberlanjutan bisnis. Dengan
mengukur dan mengelola dampak lingkungan secara efektif, perusahaan dapat
mencapai efisiensi ekonomi yang lebih tinggi sambil mengurangi dampak
lingkungan yang merugikan. Jurnal ini memberikan wawasan tentang pentingnya
penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam mencapai eco-efficiency.

Ekoefisiensi mempengaruhi nilai perusahaan. Sertifikasi 1SO 14001
yangdimiliki suatu perusahaan berarti dapat menjalankan kegiatan usahanya
dengan pengelolaan lingkunganyang baik untuk mengurangi dan mencegah
dampak negatif terhadap lingkungan. Jika suatu perusahaan memiliki sertifikasi
ISO 14001maka opini investoor dalam perusahaan tersebut akan positif sehingga
harga saham dalam perusahaan itu akan meningkat dan penggunaan konsep ini akan
menimbulkan efek positif dengan meningkatkan nilai peerusahaan.
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